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Abstrak 

Motivasi dalam proses belajar sangatlah penting dimiliki oleh diri siswa sebagai pendorong 

semangat dalam belajar. Rendahnya motivasi dalam belajar dapat berdampak buruk pada 

penurunan minat dan hasil belajar siswa. penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki faktor-faktor 

yang berkontribusi pada rendahnya motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Nurul Iman. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan menerapkan metode 

studi kasus tunggal. Seluruh siswa Madrasah Aliyah Nurul Iman yang berjumlah 73 siswa, 

menjadi subjek penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara 

langsung, dan dokumentasi. Hasil penelitian mengungkapkan empat faktor utama yang 

mempengaruhi rendahnya motivasi belajar siswa. Pertama, kondisi lingkungan sekolah yang 

kurang memadai berperan dalam menurunkan semangat belajar siswa. Kedua, kurangnya rasa 

tanggung jawab diri siswa juga menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. Ketiga, 

dukungan motivasi orang tua terkait pentingnya pendidikan tidak mencukupi, memberikan 

dampak negatif pada semangat belajar siswa. Keempat, perjanjian kerjasama yang efektif antara 

orang tua siswa, pihak sekolah, dan pihak pesantren dalam menciptakan kedisiplinan bagi siswa 

juga ikut berperan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat faktor utama 

yang berkontribusi pada rendahnya motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Nurul Iman.  

Kata Kunci: Analisis, Rendahnya Motivasi Belajar, Penelitian Kualitatif. 
 

Abstract 

Motivation in the learning process is crucial for students, serving as encouragement throughout 

their educational process. A lack of motivation in learning can negatively impact students, 

leading to decreased interest and will to learn, ultimately affecting their academic outcomes. 

This research aims to analyze contributing factors to the students' low motivation at Nurul Iman 

Senior Islamic High School, utilizing a qualitative approach with a single-case study. The 

research subjects include 73 students from Nurul Iman Senior Islamic High School. Data 

collection involved direct observation, interviews, and documentation. The research findings are 

resulting four main factors influencing low student learning motivation. Firstly, the school 
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environment is deemed inadequate. Secondly, students exhibit a low sense of self-responsibility 

in their studies, contributing to the lack of learning motivation. Thirdly, insufficient parental 

motivation in emphasizing the importance of education negatively impacts students' learning 

enthusiasm. Lastly, effective teamwork among parents, the school, and the Islamic boarding 

school in creating a disciplined mindset and environment for students is identified as another 

contributing factor. In conclusion, four main factors contribute to the low learning motivation of 

students at Nurul Iman Islamic Senior High School. 

Keywords: Analysis, Low Learning Motivation, Quantitative Research. 

 

PENDAHULUAN 

Pelndidikan melrulpakan tindakan sadar 

dan telrorganisir ulntulk melnciptakan kondisi 

bellajar selbagai sulatul prosels pelmbellajaran 

yang mellibatkan aspelk spiritulal, kelagamaan, 

kelndali diri, masyarakat, bangsa, dan 

nelgara. Pelndidkan belrtuljulan ulntulk 

melnciptakan gelnelrasi pelnelruls bangsa yang 

belrkulalitas selhingga dapat melmbelrikan 

dampak positif bagi kelmajulan bangsa dan 

nelgaranya (Irawan elt al., 2022). Pelmelrintah 

Relpulblik Indonelsia melngakuli pelntingnya 

pelndidikan bagi seltiap warga nelgara, dan 

ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan nasional, 

pelmelrintah melneltapkan ulndang-ulndang. 

Pelndidikan dianggap selbagai faktor kulnci 

dalam melningkatkan kulalitas individul, 

selbagaimana diatulr dalam Ulndang-Ulndang 

Relpulblik Indonelsia No.20 tahuln 2003 

telntang Sistelm Pelndidikan Nasional, 

khulsulsnya dalam Pasal 3 yang melnyelbultkan 

fulngsi dan tuljulan pelndidikan (Lastri elt al., 

2022).  

Tuljulan pelndidikan nasional, selpelrti 

yang disampaikan olelh Rahman Riyanda 

(2020) melncakulp kelmampulan, 

pelmbelntulkan karaktelr, dan pelradaban 

bangsa delngan melngelmbangkan potelnsi 

pelselrta didik melnjadi individul yang 

belrtakwa, belriman kelpada Tulhan Yang 

Maha Elsa, belrakhlak mullia, belrilmul, 

mandiri, krelatif, sigap, selrta dapat melnjadi 

warga nelgara yang belrtanggulng jawab dan 

delmokratis. Kelbelrhasilan melncapai tuljulan 

pelndidikan ini sangat telrgantulng pada 

motivasi bellajar pelselrta didik.  

Motivasi selbagai pelmacul kelinginan 

dan kelbultulhan selselorang pada selmangat 

yang melndorong selselorang ulntulk 

melnggelrakkan kelmampu lan, telnaga dan 

waktulnya ulntulk melncapai tuljulan telrtelntu l 

(Ihza elt al., 2023) 

Motivasi bellajar melnulrult Lagili elt al. 

(2019) melmiliki pelran pelnting dalam prosels 

pelmbellajaran, melnjadi pelngulat bellajar, 

melmpelrjellas tuljulan bellajar, dan  

melnelntulkan keltelkulnan bellajar pelselrta didik. 

Motivasi bellajar dipelngarulhi olelh faktor 

intrinsik, selpelrti hasrat dan kelinginan 

pelselrta didik ulntulk belrhasil, selrta dorongan 

telrhadap kelbultulhan bellajar. Faktor intrinsik 

ini melncakulp pelngakulan telrhadap 

lingkulngan bellajar yang nyaman, kondulsif, 

dan melnarik. 

Melskipuln belgitul, hasil obselrvasi di 

Madrasah Aliyah Nulrull Iman melnulnjulkkan 

bahwa motivasi bellajar siswa di selkolah 

telrselbult sangat relndah sellama prosels 

pelmbellajaran di kellas. Mayoritas siswa tidak 
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melnulnjulkkan minat pada matelri pellajaran 

yang diajarkan olelh gulrul. Gulrul wali kellas 

melngindikasikan bahwa relndahnya motivasi 

bellajar siswa belrdampak nelgatif pada nilai-

nilai hasil bellajar. Faktor-faktor selpelrti 

lingkulngan bellajar yang kulrang kondulsif, 

fasilitas selkolah yang ku lrang melmadai, dan 

kondisi telmpat tinggal siswa melnjadi 

pelnyelbab relndahnya motivasi bellajar.  

Belrdasarkan telmulan telrselbult, 

pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnganalisis 

faktor-faktor pelnyelbab relndahnya motivasi 

bellajar siswa di Madrasah Aliyah Nulrull 

Iman. 

METODE PENELITIA 

1. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan 

pelndelkatan kulalitatif delngan melnelrapkan 

meltodel stuldi kasuls tulnggal. Meltode l 

pelmilihan ini didasarkan pada stuldi 

karaktelristik kasuls yang melmbelrikan 

analisis yang lelbih melndalam telrhadap 

individul, kellompok, program kelgiatan, 

organisasi, ataul elntitas lainnya dalam 

pelriodel waktul telrtelntul. Tuljulan ultama 

meltodel ini adalah u lntulk melmpelrolelh 

delskripsi yang komprelhelnsif dan melndalam 

dari sulatul elntitas, yang kelmuldian dapat 

melnghasilkan data ulntulk dikelmbangkan 

gulna melngelmbangkan telori. Stuldi kasuls 

tulnggal, selbagai delsain stuldi kasuls, 

melmbelrikan kelselmpatan ulntulk 

melngelksplorasi selcara lelbih melndalam dan 

spelsifik telrhadap pelristiwa ataul felnomelna 

telrtelntul (Abdulssamad, 2021).  

 

2. Populasi dan Sampel 

Pelnellitian ini belrlokasi di Madrasah 

Aliyah Nulrull Iman yang telrleltak di Delsa 

Sulkojati, Kelcamatan Blimbingsari, 

Kabulpateln Banyulwangi. pelnellitian 

dilakulkan. Popullasi pada pelnellitian ini 

melnggulnakan tiga kellas, yaitul kellas X, XI, 

dan XII delngan total 73 siswa, yang 

telrmasulk julga selbagai sampell pelnellitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Pelnellitian ini dilaksanakan sellama 

pelriodel bullan Agulstuls hingga Oktobelr pada 

selmelstelr ganjil tahuln 2023/2024, Telknik 

pelngulmpullan data mellipulti obselrvasi 

langsulng, wawancara langsulng, dan 

dokulmelntasi. Obselrvasi langsulng dilakulkan 

sellama prosels kelgiatan bellajar di selkolah, 

dimullai dari pulkull 07.00 pagi hingga pulkull 

12.00 siang. Pada wawancara langsulng 

dilakulkan belrsama siswa dan gulrul di 

selkolah telrselbult. Dokulmelntasi belrulpa hasil 

bellajar siswa sellama prosels pelnellitian 

dilakulkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil analisis delskriptif dari hasil 

bellajar siswa kellas X, XI, dan XII dapat 

dilihat pada Tabell 1 belriku lt : 
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Tabell 1. Hasil Analisis Delskriptif Hasil 

Bellajar Siswa Kellas X, XI, dan XII 

Nilai Rata-

rata Ullangan 

Siswa 

N Min Max  Melan  
Std. 

Delv 

B.Indo X 30 26 76 46,83 12,463 

B.Indo XI 32 26 72 47,59 12,926 

B.Indo XII 11 50 72 62,55 7,271 

MTK X 30 24 54 37,57 8,573 

MTK XI 32 24 60 43,06 8,879 

MTK XII 11 45 66 55,73 7,551 

Prakarya X 30 30 74 49,57 13,431 

Prakarya XI 32 30 90 60,03 18,264 

Prakarya XII 11 60 80 69,64 4,884 

Belrdasarkan dari hasil analisis 

delskriptif yang telrdapat pada Tabell 1 

telrulngkap bahwa nilai rata-rata ullangan 

harian pada tiga mata pellajaran, yakni 

Bahasa Indonelsia, Matelmatika, dan 

Prakarya, masih melndapatkan pelnilaian 

yang relndah. Pada kellas X melmiliki julmlah 

siswa selbanyak 30 siswa delngan pelrolelhan 

nilai minimulm pada pellajaran bahasa 

Indonelsia 26; matelmatika 24; prakarya 30, 

seldangkan ulntulk nilai maximulm mata 

pellajaran bahasa Indonelsia 76; matelmatika 

54; prakarya 74, dan nilai melan (rata-rata) 

pada mata pellajaran bahasa Indonelsia 46,83; 

matelmatika 37,57; prakarya 49,57, pada 

standar delviasi mata pellajaran bahasa 

Indonelsia 12,463; matelmatika 8,573; 

prakarya 13,431. 

Pada kellas XI melmiliki julmlah siswa 

selbanyak 32 siswa delngan pelrolelhan nilai 

minimulm pada pellajaran bahasa Indonelsia 

26; matelmatika 24; prakarya 30, seldangkan 

ulntulk nilai maximulm mata pellajaran bahasa 

Indonelsia 72; matelmatika 60; prakarya 90, 

dan nilai melan (rata-rata) pada mata 

pellajaran bahasa Indonelsia 47,59; 

matelmatika 43,06; prakarya 60,03, pada 

standar delviasi mata pellajaran bahasa 

Indonelsia 12,926; matelmatika 8,879; 

prakarya 18,264. 

Pada kellas XII melmiliki julmlah siswa 

selbanyak 11 siswa delngan pelrolelhan nilai 

minimulm pada pellajaran bahasa Indonelsia 

50; matelmatika 45; prakarya 64, seldangkan 

ulntulk nilai maximulm mata pellajaran bahasa 

Indonelsia 72; matelmatika 66; prakarya 80, 

dan nilai melan (rata-rata) pada mata 

pellajaran bahasa Indonelsia 62,55; 

matelmatika 55,73; prakarya 69,44, pada 

standar delviasi mata pellajaran bahasa 

Indonelsia 7,271; matelmatika 7,551; 

prakarya 4,884. 

Hasil analisis delskriptif telrselbult 

melncelrminkan bahwa nilai rata-rata kellas X, 

XI, dan XII pada tiga mata pellajaran 

(Bahasa Indonelsia, Matelmatika, dan 

Prakarya) telrgolong relndah, karelna masih 

belrada di bawah nilai KKM (Kritelria 

Keltulntasan Minimulm) yang tellah 

diteltapkan. Relndahnya nilai ini dapat 

diselbabkan olelh seljulmlah faktor, telrmasulk 

kulrangnya pelrhatian siswa telrhadap matelri 

pelmbellajaran, kellambanan dalam prosels 

pelmbellajaran, dan meltodel pelnyampaian 

matelri olelh gulrul yang celndelrulng tidak aktif 

dan melmbosankan. Hal ini melnyelbabkan 

keltidakminatan dan kelbosanan siswa sellama 

pelmbellajaran. Relndahnya pelmahaman siswa 

telrhadap konselp matelri pellajaran julga dapat 

diselbabkan olelh pelnggulnaan meltode l 

pelmbellajaran yang kulrang melnarik olelh 
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gulrul ataul pelngajar. Sellain itul, kulrangnya 

minat siswa dalam melngikulti pellajaran 

dapat dipelngarulhi olelh pelrselpsi bahwa 

bellajar dianggap sullit dan melmbosankan 

(Nabillah & Abadi, 2019). 

Gulrul diharulskan bisa melngulpayakan 

belrbagai macam cara pelmbellajaran yang 

melnarik selhingga dapat melnulmbulhkan 

motivasi bellajar siswa. Salah satul ulpaya 

yang dapat dilakulkan delngan melnelrapkan 

variasi-variasi gaya melngajar ulntulk 

melminimalisir rasa kelbosanan pada siswa 

pada saat bellajar (Anggellina, Darman, & 

Nulrdin, 2023). 

Motivasi bellajar sangat melmpelngarulhi 

siswa dalam kelmaulan ulntulk bellajar, jika 

motivasi bellajar siswa relndah akan 

belrdampak pada hasil bellajarnya. Selcara 

teloritis motivasi siswa telrmasulk salah satul 

faktor yang melmpelngarulhi hasil bellajar. 

Tanpa motivasi bellajar yang culkulp, bahkan 

orang delwasa delngan keltelrampilan yanglular 

biasa tidak dapat melncapai tuljulan jangka 

panjang, dan tidak ada kulrikullulm yang 

cocok ulntulk pelngajaran yang baik ulntulk 

melnjamin hasil bellajar siswa. Motivasi 

bellajar julga melruljulk kelpada harapan dan 

nilai, dimana harapan melnulnjulkkan bahwa 

siswa mampul ulntulk melnyellelsaikan tulgas 

yang dibelrikan dan nilai melnulnjulkkan 

kelyakinan siswa selcara kulat ulntulk belrhasil 

dalam bellajar, maka delmikian pelningkatan 

motivasi, telrbulkti selcara positif 

melmpelngarulhi hasil bellajar siswa (Andriani 

& Rasto, 2019).  

Delsy elt al. (2014) melnjellaskan bahwa, 

motivasi selbagai faktor psikologis belrfulngsi 

melnimbullkan, melndasari, dan melngarahkan 

pelrbulatan bellajar. Selorang yang belsar 

motivasinya akan giat belrulsaha, tampak 

gigih, tidak maul melnyelrah, selrta giat 

melmbaca telrdorong ulntulk melningkatkan 

prelstasi selrta melmelcahkan masalah yang 

dihadapinya. Selbaliknya melrelka yang 

motivasinya relndah, tampak aculh tak aculh, 

muldah pultuls asa, selrta pelrhatiannya tidak 

telrtuljul pada mata pellajaran selhingga akan 

melngalami kelsullitan bellajar. Belrdasarkan 

pelnellitian Melgawati (2021) melnjellaskan 

bahwa rasa kelpelrcayaan diri, disiplin dan 

kelrjasama dalam diri siswa melrulpakan 

kondisi yang sangat belrkelsinambulngan 

dalam melningkatkan motivasi dan hasil 

bellajar siswa. 

 Wawancara langsulng dilakulkan 

belrsama 12 relspondeln dipelrolelh hasil 

selbagai belrikult :  

1. Siswa lelbih selnang belrada di 

rulmah/kamar pelsantrelnnya dari pada 

di selkolah, karelna melrasa lelbih 

nyaman dan belbas. 

2. Siswa melrasa bosan dan jelnulh delngan 

pellajaran yang disampaikan delngan 

modell celmarah didelpan kellas olelh 

gulrul. 

3. Sulasana kellas yang panas dan kulrang 

melnarik melnjadikan siswa kelgelrahan 

dan tidak fokuls delngan pellajaran yang 

disampaikan. 

4. Prosels pelmbellajaran yang monoto 

ataul kulrang aktif melnjadikan siswa 

tidak telrtarik dan akhirnya 

melngabaikan gulrul yang melnjellaskan 

di delpan kellas. 
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5. Fasilitas selkolah yang minim 

melnjadikan siswa kulrang belrminat 

bellajar di selkolah. 

6. Kulrangnya antulsiasmel siswa ulntulk 

melraih nilai tinggi melnyelbabkan 

melrelka melrasa biasa-biasa saja, 

bahkan jika melrelka melndapatkan nilai 

relndah. 

7. Orang tula tidak telrlalul melmpelrhatikan 

bagaimana progrels bellajar siswa 

keltika di rulmah. 

8. Bagi siswa yang tinggal dipelsantreln, 

kelgiatan pelsantreln yang padat 

melnjadikan melrelka kellellahan saat 

pelmbellajaran di kellas, yang akhirnya 

belrdampak tidak fokuls ataul bahkan 

selngaja tidulr di dalam kellas. 

9. Rasa ingin tahul siswa relndah akan 

matelri pellajaran yang ada di selkolah. 

10. Keltelrbatasan elkonomi orang tula 

melnjadikan siswa malas ulntulk 

belrselkolah. 

11. Relndahnya rasa tanggulng jawab siswa 

pada diri selndiri dan orang tula 

melnjadikan melrelka malas ulntulk hadir 

kel selkolah. 

12. Tingkat pelndidikan orang tula 

belrpelngarulh pada pola pikir anak 

bahwa selkolah hanya selbatas 

formalitas dan cu lkulp sampai pada 

jelnjang SMA/MA/SMK. 

Sellain mellakulkan wawancara delngan 

ssiwa, julga dilakulkan wawancara langsulng 

delngan gulrul ulntulk melndapatkan informasi 

lelbih melndalam melngelnai relndahnya 

motivasi bellajar siswa. Hasil wawancara 

telrselbult melncakulp: 

1. Melnulrult gulrul, siswa kulrang melmiliki 

motivasi ulntulk bellajar di selkolah. Hal 

ini dapat dilihat sellama prosels 

pelmbellajaran, di mana siswa 

celndelrulng tidak aktif belrtanya, kulrang 

fokuls dalam melnyimak pelnjellasan 

gulrul, lelbih sulka belrbicara delngan 

telman selndiri, dan bahkan telrdapat 

kelcelndelrulngan belrmain gamel sellama 

pellajaran.  

2. Gulrul melnyadari bahwa keltelrbatasan 

meldia pelmbellajaran di selkolah 

melnjadikan gulru l melnggulnakan 

meltodel pelmbellajaran yang monoto 

yaitul celramah. 

3. Siswa kulrang selriuls dalam melngikulti 

pelmbellajaran. 

Adapuln pada hasil obselrvasi langsulng 

yang tellah dilakulkan sellama tiga bullan di 

selkolah Madrasah Aliyah Nulrull Iman 

Sulkojati dikeltahuli bahwa minat dan 

motivasi bellajar siswa MA telrselbult sangat 

relndah ditinjaul dari banyaknya faktor 

pelrmasalahan yang ditimbullkan siswa dan 

telruls belrullang delngan pelrmasalahan yang 

sama. Adapuln garis belsar pelrmasalahan 

telrselbult antara lain: 

1. Kelhadiran siswa di selkolah selringkali 

telrjadi delngan lambat. Madrasah 

Aliyah Nulrull Iman melrulpakan 

lelmbaga pelndidikan yang telrafiliasi 

delngan pelsantreln, di mana siswa-

siswa belrasal dari latar bellakang yang 

belragam, telrmasulk yang tinggal di 

pelsantreln maulpu ln di rulmah. 

Keltelrlambatan siswa ulmulmnya 

melrata, baik bagi melrelka yang tinggal 

di pelsantreln maulpuln di rulmah. 

2. Siswa tidak disiplin dalam belrpakaian. 

Baik pada siswa rulmahan ataulpuln 

siswa pelsantreln selmulanya mellanggar 
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tatatelrtib belrpakian di selkolah. Hal 

telrselbult karelna melrelka melnirul kakak 

tingkatnya yang dullulnya julga selring 

mellanggar hal telrselbult. 

3. Siswa kulrang proaktif dalam 

melngikulti prosels pelmbellajaran. 

4. Sellalul melnaggap relmelh hulkulman 

yang dibelrikan gulrul. 

5. Selring alfa di selkolah. 

Belrdasarkan hasil analisis yang tellah 

dilakulkan, telrlihat bahwa sellulrulh indikator 

melnulnjulkkan tingkat motivasi bellajar siswa 

yang relndah. Telmulan ini melmbelrikan 

jawaban telrhadap pelrmasalahan yang 

dikelmulkakan olelh pelnullis, yakni adanya 

faktor-faktor yang belrkontribulsi pada 

relndahnya motivasi bellajar siswa di 

Madrasah Aliyah Nulrull Iman Sulkojati. 

Faktor pelrtama adalah kondisi lingkulngan 

selkolah yang kulrang melmadai, ditinjaul dari 

kondisi lingkulngan selkolah yang sangat 

minim fasilitas. Faktor keldula, kulrangnya 

rasa tanggulng jawab siswa pada diri selndiri 

dan orang tula akan pelntingnya pelndidikan 

bagi melrelka, ditinjaul dari hasil bellajar yang 

relndah dan selringnya melmbulat masalah di 

selkolah. Faktor keltiga, kulrangnya dulkulngan 

motivasi orang tula telrkait pelntingnya 

pelndidikan, ditinjaul dari tingkat pelndidikan 

orang tula. Faktor kelelmpat, kulrangnya 

kelrjasama yang baik antara orang tula siswa, 

pihak selkolah dan pihak pelsantreln dalam 

melnciptakan keldisplinan bagi siswa, ditinjaul 

dari kulrangnya komulnikasi antara pihak 

selkolah, pelsantreln dan wali mulrid.  

B. Pembahasan 

Hasil dari pelnellitian yang tellah 

dilaksanakan, telridelntifikasi belbelrapa faktor 

yang belrkontribulsi pada relndahnya motivasi 

bellajar siswa di Madrasah Aliyah Nulrull 

Iman, antara lain: 

1. Kondisi Lingkungan Sekolah 

Lingkulngan melmpulnyai pelranan 

pelnting dalam melmpelngarulhi 

pelrkelmbangan anak, melnjadi faktor 

elkstelrnal yang telrdiri dari dula aspelk, yaitul 

lingkulngan sosial dan non sosial. 

Lingkulngan sosial mellipu lti kellularga, gulrul, 

dan masyarakat, selmelntara lingkulngan non 

sosial mellipulti sarana dan prasarana. 

Selkolah, selbagai lelmbaga relsmi pelndidikan, 

melmiliki pelran selbagai pelnyellelnggara 

pelndidikan sistelmatis, telrelncana, dan 

telrarah. Lingkulngan selkolah, selbagai bagian 

dari lingkulngan sosial, julga ikult belrpelran 

dalam melmbelntulk pelrilakul dan karaktelr 

siswa (Nulrfirdauls & Sultisna, 2021). 

Lingkulngan selkolah melncakulp selgala 

kondisi di dalam selkolah yang dapat 

melmpelngarulhi pelncapaian prelstasi siswa. 

Olelh karelna itul, lingkulngan bellajar yang 

aman dan nyaman dapat melnjadi pelndorong 

motivasi bellajar siswa. Selbaliknya, jika 

lingkulngan bellajar tidak melnyelnangkan, 

misalnya belrisik, kacaul, ataul tidak belrsih, 

hal telrselbult dapat melngganggul kelmampulan 

konselntrasi siswa dan melrulgikan dorongan 

ulntulk bellajar (Sa’adah, Syahrial, & 

Sulmianto, 2021). 

Kondisi lingkulngan selkolah yang ada 

di Madrasah Aliyah Nulrull Iman masih 

sangat telrbatas, dikarelnakan selkolah masih 

dalam prosels pelngelmbangan madrasah baik 

dari fasilitas sarana dan prasarana selkolah. 

Hanya telrdapat elmpat bangulnan selkolah 
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yang telrdiri dari tigas kellas X, XI, dan XII 

selrta satul kantor gulru l. Kondisi halaman 

selkolah suldah culkulp baik delngan dilakulkan 

pelmapingan ulntulk melnghindari kondisi 

bulrulk pada saat huljan.  

 
Gambar : Rulang Kellas di MA Nulrull Iman 

(Dokulmelntasi Pelnellitian). 

Kondisi rulang kellas suldah culkulp baik 

delngan kondisi bangu lnan suldah sangat 

kokoh, dan lantai kellas julga suldah 

belrkramik. Namuln ulntulk fasilitas kellas 

masih sangat telrbatas, selpelrti papan tullis 

yang masih melnggulnakan papan tullis hitam, 

dan tidak adanya hiasan kellas apapuln sellain 

jadwal pellajaran dan jadwal pikelt siswa. 

Minimnya fasilitas selkolah telrselbult 

melnjadikan motivasi bellajar siswa relndah 

dikarelnakan keltelrbatasan kondisi 

lingkulngan selkolah melnjadikan 

pelmbellajaran di selkolah kulrang elfelktif dan 

tidak kondulsif. Pelmbellajaran elfelktif adalah 

sulatul kondisi yang selsu lai dan melndulkulng 

kellancaran selrta belrlangsulngnya prosels 

pelmbellajaran delngan baik (Aulnulr Rohman 

& Karimah, 2018).  

2. Kurangnya Tanggung Jawab Siswa 

Rasa tanggulng jawab melrulpakan 

ulnsulr intelrnal pada diri siswa, melncakulp 

sikap dan pelrilakul individul dalam 

melnulnaikan kelwajiban dan tulgas, baik 

telrhadap Tulhan, nelgara, lingkulngan, 

masyarakat, maulpuln diri selndiri. Sikap 

tanggulng jawab melmiliki pelran pelnting 

dalam melmbelntulk karaktelr disiplin siswa 

(Yasmin, Santoso, & Ultaya, 2016). 

Tanggulng jawab pribadi siswa 

telrmanifelstasi dalam hal melrawat diri dan 

melmbelrikan bakti kelpada orang tula, selrta 

kelmandirian dalam melnyiapkan kelpelrlulan 

pribadi, selpelrti mandi, makan, melnyiapkan 

bajul selkolah, dan melmbawa bulkul-bulku l 

pellajaran kel selkolah. Siswa julga 

melnulnjulkkan tanggulng jawab delngan 

melmatulhi tata telrtib selkolah, melngikulti 

pelrintah orang tula dan gulrul, selrta disiplin 

dalam melncatat matelri pellajaran yang 

disampaikan di kellas (Hastulti, Sultama, & 

Fuladi, 2019). 

Namuln, di Madrasah Aliyah Nulrull 

Iman, rasa tanggulng jawab siswa dinilai 

kulrang. Hal ini telrcelrmin dari 

keltidakdisiplinan melrelka, selpelrti selringnya 

telrlambat datang kel selkolah, pelnampilan 

yang kulrang rapi, dan keltidakpatulhan 

telrhadap atulran atribult selkolah. Sellain itul, 

siswa julga tidak melnyellelsaikan tulgas 

delngan baik, selring abseln dalam 

pelmbellajaran, dan tidak melmbelrikan rasa 

hormat kelpada gulrul. Selmula pelrmasalahan 

ini melnulnjulkkan kulrangnya tanggulng jawab 

siswa telrhadap diri selndiri dan orang lain, 

selhingga belrdampak pada relndahnya 

motivasi bellajar siswa di selkolah.  
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3. Kurangnya Dukungan Orang Tua 

Pelndidikan awal anak pelrtama kali 

dipelrolelh dari kellularganya, telrultama dari 

keldula orang tula. Orang tula, baik ayah 

maulpuln ibul, melmiliki pelran yang sangat 

pelnting dalam melndidik anak-anak melrelka. 

Anak celndelrulng melniru l pelrilakul orang di 

selkitarnya, telrultama orang tula, selhingga 

pelnting bagi orang tula ulntulk melmbelrikan 

contoh pelrilakul yang baik kelpada anak-anak 

melrelka, yang kelmuldian akan diikulti olelh 

anak (Pramaswari, 2018).  

Dulkulngan yang dibelrikan olelh orang 

tula kelpada anaknya melrulpakan faktor 

elkstelrnal yang melndulku lng motivasi bellajar 

siswa. Pelrhatian dan tanggulng jawab orang 

tula yang baik akan belrulsaha melmelnulhi 

pelran dan fulngsi melrelka selbagai orang tula 

delngan melmpelrhatikan selgala kelbultulhan 

anak, baik yang belrsifat fisik maulpuln non-

fisik. Melmelnulhi kelbultu lhan fisik telrmasulk 

melnyeldiakan kelbultulhan primelr anak, selpelrti 

sandang, pangan, dan papan. Seldangkan 

kelbultulhan non-fisik mellipulti kondisi yang 

dapat melndulkulng masa delpan yang baik 

bagi anak, selpelrti melmbimbing anak dalam 

melmanfaatkan waktul, melmbimbing pelrilakul 

anak, melmbelrikan arahan dalam 

melnyellelsaikan tulgas rultin, melngawasi 

pelrgaullan anak, selrta melmpelrhatikan sistelm 

relward dan pulnishmelnt ulntulk pelncapaian 

prelstasi dan pellanggaran yang dilakulkan 

olelh anak (A’la & Sulbhi, 2016). 

Hak dan kelwajiban orang tula telrhadap 

anak mellipulti pelmbelrian bimbingan dan 

pelndidikan yang baik. Motivasi bellajar yang 

belrasal dari orang tula melnjadi dorongan 

bagi anak ulntulk melncapai prelstasi dalam 

pelmbellajaran delngan melncapai tuljulan yang 

tellah diteltapkan. Orang tula belrpelran 

langsulng dalam intelrnalisasi pelrilakul dan 

sikap bellajar anak (Mahmuldi, Sullianto, & 

Listyarini, 2020). 

Namuln, dulkulngan bellajar dari orang 

tula siswa di Madrasah Aliyah Nulrull Iman 

telrhadap prosels bellajar siswa di rulmah 

dianggap kulrang. Kelsibulkan orang tula 

dalam belkelrja dan kulrangnya komulnikasi 

antara orang tula dan siswa melnyelbabkan 

pelrhatian telrhadap pelrkelmbangan bellajar 

siswa melnjadi kulrang optimal. Bagi siswa 

yang tinggal di pelsantreln, orang tula 

celndelrulng melmpelrcayakan selpelnulhnya 

prosels pelmbellajaran anak di selkolah dan 

pelsantreln. Orang tula siswa di pelsantreln 

telrkadang hanya melngulnjulngi anak melrelka 

selkali selminggul ataul selbullan selkali. Olelh 

karelna itul, pelmantaulan dan pelrhatian orang 

tula telrhadap prosels bellajar anak melnjadi 

tidak maksimal. Kulrangnya pelrhatian ini 

belrdampak pada motivasi bellajar anak di 

selkolah yang relndah, karelna siswa melrasa 

bahwa orang tula tidak telrlalul 

melmpelrhatikan hasil bellajar melrelka. 

4. Kurangnya Kerjasama Antara 

Orang Tua, Sekolah dan Pesantren. 

Kelrjasama antara gulrul dan orang tula 

melrulpakan tonggak kelbelrhasilan dalam 

melmbelntulk karaktelr disiplin siswa. gulrul dan 

orang tula adalah sulmbelr pelndidik yang 

diharapkan bisa belrkolaborasi belrsama 

ulntulk melmbimbing dan melmbelntulk 

karaktelr disiplin pada siswa. Tanpa adanya 

kelrjasama antara gulrul dan orang tula 
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pastinya karaktelr disiplin tidak akan dapat 

telrbelntulk pada diri siswa (Krisnawanti, 

2016). 

Dalam melnciptakan komulnikasi yang 

elfelktif, gulrul diharapkan dapat melmbulat 

sulasana bellajar yang kondulsif, selrta mampul 

melmotivasi siswa dalam bellajar. Bulkan 

hanya gulrul, pelranan orang tula siswa julga 

sangat belrpelngarulh belsar dalam melncapai 

tuljulan pelndidikan. Jika orang tula dan anak 

melmiliki hulbulngan yang delkat, keldulanya 

dapat saling melmahami harapan dan 

kelinginan dari masing-masing pihak, 

selhingga tuljulan kelpultu lsan belrsama dapat 

diraih (Walimah, 2021).  

Sellain komulnikasi antara gulrul dan 

orang tula siswa, pelranan pelsantreln dalam 

melmbelntulk karaktelr siswa ataul santri di 

selkolah julga sangat belrpelngarulh belsar. 

Pelran pelsantreln ulntulk melnciptakan karaktelr 

pada santri yaitul delngan ditanamkan 

intelgrasi pelmbellajaran antara telori dan 

praktelk, dan julga pelnghayatan yang di 

implelmelntasikan pada kelgiatan selhari-hari 

santri. Selbab, delngan tinggal dalam 

lingkulngan pelsantreln yang notabelnnya 

selbagai lelmbaga pelndidikan Islam yang 

mampul melmpelrlihatkan kelkulatannya yang 

kokoh dalam melnanamkan nilai-nilai 

karaktelr pada santrinya selhingga mampul 

melnghadapi belrbagai zaman delngan 

belrmacam-macam masalah yang dihadapi 

(Mita Silfiyasari & Ashif Az Zhafi, 2020).  

Pelndidikan karaktelr yang ada di 

pelsantreln melmiliki kelulnggullan dalam 

melnanamkan nilai-nilai lulhulr dalam diri 

santri. Gulrul (ullama) dianggap selbagai sosok 

tokoh yang ditaati, melmiliki kellelbihan, dan 

melrasa kelcil selrta kulrang dihadapa gulrulnya. 

Hal telrselbult dapat ditelmulkan hampir 

disellulrulh pelsantreln, melskipuln ada belbelrapa 

pelsantreln yang belrulbah paradigmanya selbab 

tulntultan keladaan (Kahar, Baruls, & Wijaya, 

2019). 

Kondisi hulbulngan antara orang tula 

siswa delngan pihak selkolah dan pelsantreln di 

madrasah aliyah nulrull iman kulranglah baik. 

ada miskomulnikasi yang telrjadi antara 

keltiga pihak telrselbult. Belrdasarkan hasil dari 

obselrvasi yang dilakulkan, pihak selkolah 

sullit melnjalin komulnikasi delngan pihak 

orang tula siswa ulntulk melnyampaikan 

pelrkelmbangan progrels bellajar siswa. hal ini 

diselbabkan karelna orang tula siswa yang 

sullit dihulbulngi baik selcara langsulng 

ataulpuln lelwat alat komulnikasi selpelrti 

whatsapp. Selbagian belsar orang tula siswa 

tidak melmiliki handphonel android ataul 

masih melnggulnakan handphonel biasa yang 

hanya bisa melnelrima sms ataul panggilan 

saja. keltelrbatasan telrselbult melnjadikan 

sulsahnya komulnikasi antara orang tula siswa 

dan pihak selkolah telrultama gulrul wali kellas. 

Hal selrulpa julga telrjadi di pelsantreln Nulrull 

Iman, bahwa pihak orang tula siswa yang 

tinggal di pelsantreln sullit ulntulk di hulbulngi 

lelwat whatsapp ataulpuln tellfon biasa, selbab 

kelsibulkan kelrja keldula orang tula siswa. 

santri disana hanya dikulnjingi sellama 

selminggul ataul satul bullan selkali saja. olelh 

karelnanya sullit ulntulk dapat melnjalin 

komulnikasi yang baik antara pihak orang 

tula, selkolah dan julga pelsantreln. 

Kulrangnya komulnikasi tidak hanya 

telrjadi pada orang tula delngan pihak selkolah 
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dan pelsantreln, akan teltapi pada pihak 

selkolah dan pelsantreln julga telrjadi 

miskomulnikasi yaitu l pelrmasalahan 

siswa/santri yang selring telrlambat bahkan 

hingga melmbolos selkolah, masih melnjadi 

pelrmasalahan ultama antara pihak selkolah 

dan pelsantreln. Kulrangnya komulnikasi antar 

keldula lelmbaga ini melnjadikan pelrmasalahan 

ini masih bellulm melndapatkan solulsi telrbaik 

hingga saat ini.  

Kulrangnya komulnikasi antara orang 

tula siswa, pihak selkolah dan pihak pelsantreln 

pastinya belrdampak pada motivasi bellajar 

siswa yang melnyelbabkan motivasi siswa 

dalam bellajar relndah, selbab melrelka melrasa 

kulrang dipelrhatikan dan kulrang dulkulngan 

dalam prosels bellajar melrelka. 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian stuldi 

kasuls tulnggal  yang tellah dilaksanakan di 

Madrasah Aliyah Nu lrull Iman dapat 

disimpullkan bahwa analisis faktor-faktor 

yang melmpelngarulhi relndahnya motivasi 

bellajar siswa digolongkan melnjadi elmpat 

faktor, antara lain: 

1. Kondisi lingkulngan selkolah yang 

kulrang melmadai, ditinjaul dari kondisi 

lingkulngan selkolah yang sangat 

minim fasilitas. 

2. Kulrangnya rasa tanggulng jawab pada 

diri siswa, ditinjau l dari hasil bellajar 

yang relndah dan selringnya melmbulat 

masalah di selkolah. 

3. Kulrangnya dulkulngan motivasi orang 

tula telrkait pelntingnya pelndidikan, 

ditinjaul dari tingkat pelndidikan orang 

tula.  

4. Kulrangnya kelrjasama yang baik antara 

orang tula, selkolah  dan pihak 

pelsantreln dalam melnciptakan 

keldisplinan bagi siswa, ditinjaul dari 

kulrangnya komulnikasi antara pihak 

selkolah, pelsantreln dan wali mulrid. 

Implikasi pelnellitian ini ulntulk 

melngeltahuli faktor-faktor yang 

melnyelbabkan relndahnya motivasi bellajar 

siswa yang ada di Madrasah Aliyan Nulrull 

Iman. Motivasi bellajar adalah hal yang 

pelnting bagi siswa dalam melnjalankan 

kelwajibannya ulntulk bellajar, selpelrti yang 

dijellaskan dalam pelnellitian Daullay (2021) 

bahwa pelntingnya kelku latan diri selpelrti 

motivasi dalam melmbantul prosels bellajar 

melnjadi lelbih baik, belrdiskulsi delngan orang 

tula dan gulrul telrkait masalah ataul kelsullitan 

yang seldang dihadapi, belrkulmpull delngan 

telman-telman yang bisa melmbawa dampak 

positif dapat melmbantul prosels bellajar di 

selkolah melnjadi lelbih muldah dan 

melnyelnangkan. Naibaho elt al. (2021) 

melnjellaskan faktor intelrnal dan faktor 

elkstelrnal siswa sangat belrpelngarulh pada 

kulrangnya motivasi siswa dalam bellajar. 

Faktor intelrnal belrulpa cita-cita siswa 

dimana siswa belrsulnggu lh-sulnggulh dalam 

melngelrjakan tulgas, melnjawab pelrtanyaan, 

telrtarik dalam pelmbellajaran, dan 

kelmampulan siswa, seldangkan faktor 

elkstelrnal belrulpa kondisi lingkulngan telmpat 

tinggal siswa dan fasilitas siswa bellajar 

siswa. 
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